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ABSTRACT

This study aims to find out how the relationship between conformity and juvenile
delinquency in santri boarding schools. The hypothesis proposed is that there is a
positive relationship between conformitas and kenakalan remaja. Respondents of this
study were students or students in educational institutions with a total of 50 respondents.
The researcher used a scale of conformitas compiled from aspects of Myers (2012). While
the scale of juvenile delinquency uses a scale compiled from the theory of Sarwono
(2011). The results showed that there was a positive relationship between conformity and
juvenile delinquency in students or boarding school students (r = 0.463; p = 0.000; p
<0.05).
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren adalah pendidikan dan pengajaran islam dimana didalamnya
terdapat interaksi antara kyai dan ustad sebagai guru dan santri sebagai murid, pengertian
ini diambil dari buku “Pola Pembelajaran Pesantren” ditulis oleh tim penulis departemen
agama (2003). Kedudukan pondok pesantren dalam sistem pendidikan di Indonesia telah
diatur dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan keagamaan pasal 30,
bahwa pondok pesantren merupakan salah satu bentuk dari pendidikan keagamaan yang
diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama,
sesuai dengan peraturan perundang-undangan (ayat 1), serta dapat diselenggarakan pada
jalur formal, nonformal, dan informal (ayat 3), Pendidikan keagamaan berbentuk
pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis.
(ayat 4). Sisdiknas (2003). Pondok pesantren diakui oleh negara sebagai lembaga
pendidikan yang mampu menerapkan kemandirian kepada santrinya untuk pembelajaran
dalam kehidupan santri dan bekal ilmu untuk menjalani kehidupan saat dipondok dan

setelah menjadi alumni kelak.

Sistem pendidikan yang diterapkan oleh pondok pesantren memiliki karakteristik
yang berbeda dari lembaga pendidikan yang lain yaitu kurikulum pendidikan selama 24
jam para santri diwajibkan untuk tinggal di asrama. Santri memiliki jadwal kegiatan yang
sudah diatur dari waktu bangun tidur sampai waktu tidur santri. Selain bersekolah di pagi
hari santri memiliki kewajiban untuk mengaji, menghafal Al-Quran, menerapkan bahasa
inggris dan arab dalam percakapan sehari-hari, dan mempelajari ilmu-ilmu keagamaan
pada sore dan malam hari. Dalam sistem pondok pesantren juga berbeda dengan

pendidikan umum dalam peraturan dan tata tertib untuk santrinya.



Pondok pesantren biasanya terdiri dari dua tingkatan yaitu tsanawiyah (setingkat
SMP) dan aliyah (setingkat SMA). Hal ini berarti santri-santri sedang mengalami masa
remaja. Masa remaja adalah masa yang penuh gejolak, masa yang penuh dengan
pengenalan dan petualangan akan hal hal yang baru sebagai bekal untuk masa depannya
nanti. Rasa ingin tahu remaja kurang disertai pertimbangan rasional mengakibatkan
lanjutan dari suatu perbuatan. Pada masa ini remaja biasanya menghabiskan waktunya di
luar rumah atau bersama dengan teman sebaya, sehingga bisa dapat disimpulkan bahwa
teman sebaya dapat mempengaruhi terhadap penampilan, sikap, cara, serta perilaku

remaja.

Banyaknya pengaruh konformitas teman sebaya yang bersifat negatif dalam
pencarian identitas diri dapat menimbulkan kegagalan perilaku yang tidak dapat diterima
di lingkungan atau masyarakat. Remaja yang tidak bisa mempelajari dan membedakan
tingkah laku yang dapat diterima dengan yang tidak dapat diterima akan terjerumus
dengan perilaku kenakalan. Perilaku kenakalan ini bermacam macam seperti merokok,
berbohong, membolos dari sekolah, menghabiskan uang sekolah, mencuri uang orangtua,
hingga pada kenakalan remaja yang bersifat kriminal seperti tawuran, penyalahgunaan

narkoba, sampai dengan seks bebas.

Fenomena kenakalan remaja tidak hanya terjadi pada siswa biasa. Santri yang
notabennya berada dilingkungan khas pesantren, secara tidak langsung akan menjalankan
peraturan yang cenderung lebih ketat, disiplin dan tertib, serta memiliki batasan akses
untuk terpengaruh oleh dunia luar. Namun, santri tetap saja melakukan tindakan
kenakalan remaja yaitu, seperti halnya anak-anak diluar konteks pondok pesantren. Hal
tersebut seperti; tidak pulang ke asrama, membawa barang-barang yang tidak

diperbolehkan oleh sekolah, bolos jam pelajaran, berkelahi, melakukan kekerasan,



merokok, dan lain lain. Hal ini dikarenakan rasa ingin tahu dan ingin melakukan sendiri

dengan kurangnya pertimbangan rasional.

Kenakalan remaja dipengaruhi beberapa faktor yaitu identitas, kontrol diri, usia, jenis
kelamin harapan untuk pendidikan atau sekolah, proses keluarga, kelas sosial ekonomi,
dan teman sebaya menurut Santrock (2007). Salah satu faktor tersebut yaitu, faktor teman
sebaya yang dapat mempengaruhi remaja untuk melakukan kenakalan. Kenakalan dalam
hal ini diartikan memiliki teman-teman sebaya yang melakukan sesuatu yang dapat
meningkatkan resiko remaja menjadi nakal atau meniru perilaku tindak kenakalan teman
sebaya. Kuatnya pengaruh kelompok teman sebaya, terjadi karena remaja lebih banyak
berada diluar rumah sehingga waktu yang dihabiskan lebih banyak bersama dengan
teman sebaya. Hal tersebut juga sejalan dengan konteks remaja yang berada di pondok
pesantren, dimana waktu yang dihabiskan bersama teman sebaya jauh lebih banyak
karena remaja tersebut tinggal bersama dilingkungan asrama. Kelompok teman sebaya
memiliki aturan atau norma yang harus dipatuhi oleh remaja sebagai anggota
kelompoknya. Penyesuaian remaja terhadap norma dengan berperilaku sama dengan

teman sebaya disebut konformitas (Monks, 2006).

Konformitas merupakan suatu jenis pengaruh sosial dimana individu mengubah
sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma atau peraturan sosial yang ada
(Baron & Byrne, 2003). Konformitas muncul ketika individu meniru sikap atau tingkah
laku orang lain dikarenakan tekanan nyata maupun tekanan yang dibayangkan oleh
mereka (Santrock, 2007). Kenakalan remaja pada santri bisa dipengaruhi oleh
konformitas. Konformitas untuk melakukan kenakalan remaja ini muncul saat seseorang
atau suatu kelompok kecil di lingkungan pondok pesantren yang memiliki pengaruh yang

kuat. Zebua dan Nurdjayadi (2001), konformitas adalah suatu tuntutan yang tidak tertulis



dari kelompok teman sebaya terhadap anggotanya tetapi memiliki pengaruh yang kuat

dan dapat menyebabkan munculnya perilaku-perilaku tertentu pada anggota kelompok.

Tuntutan-tuntutan yang ada memiliki pengaruh yang kuat pada kelompok teman
sebaya atau sesama santri. Jika salah satu santri melakukan tindakan kenalakan remaja,
sebagai contohnya tidak patuh atau melanggar peraturan yang ada menyebabkan
pengaruh yang kuat untuk santri lain konform perilaku tersebut. Para santri merasa biasa
jika tidak patuh terhadap peraturan. Hal tersebut karena santri-santri memiliki
kecenderungan untuk konform kebiasaan yang terjadi dilingkungannya. Peraturan yang
berlaku di pondok pesantren yang dianggap sebagai tekanan yang nyata bagi santri
membuat santri dengan sengaja untuk tidak mematuhinya. Hal ini penyebab terjadinya
konformitas di kalangan santri untuk mengikuti kebiasaan yang terjadi dilingkungannya.
Konformitas menyebabkan yang tadinya hanya sedikit santri yang melakukan tindakan
kenakalan remaja karena takut dengan peraturan pondok pesantren yang ketat akan

mengkomform temannya yang melakukan tindakan kenakalan remaja.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “hubungan antara konformitas dengan kenakalan remaja santri pondok
pesantren mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat seberapa besar pengaruh konformitas kelompok terhadap kenakalan remaja santri
pondok pesantren yang mempengaruhi kenakalan remaja santri pondok pesantren dimana
penelitian ini akan berguna sebagai bekal untuk membuat semua elemen yang berada
pada pondok pesantren untuk lebih mengetahui sebab dan cara mengatasi perilaku

kenakalan santri dengan tepat.



TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut hubungan antara
konformitas dengan kenakalan remaja pada santri pondok pesantren Mu’allimin

Muhammadiyah Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

1. Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa pondok pesantren.
Kriteria yang digunakan adalah siswa remaja yang berusia 16-19 tahun di pondok
pesantren.
2. Alat Ukur Penelitian
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan studi
kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua skala
yaitu skala kenakalan remaja dan skala konformitas. Kedua skala tersebut
menggunakan model Likert dengan 5 pilihan jawaban dan 4 pilihan jawaban.
Skala kenakalan remaja yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
skala yang dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan teori kenakalan
remaja dari Sarwono (2011) yang terdiri dari 10 pertanyaan yang terdiri dari
10 aitem favourable. Skala tersebut memiliki 5 alternatif jawaban yang
bernilai 1 untuk jawaban “Tidak Pernah (TP)”, nilai 2 untuk jawaban
“Pernah(P)”, nilai 3 untuk jawaban “jarang (J)” dan nilai jawaban 4 untuk
jawaban “Sering(S)”, dan nilai jawaban 5 untuk jawaban ‘“Sangat

Sering(SS)”.



Skala konformitas yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala
yang dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan teori konformitas dari
Myers (2012) yang terdiri dari 10 pertanyaan yang terdiri dari 4 aitem
favourable dan 6 aitem unfavourable. Skala tersebut memiliki 4 alternatif
jawaban yang bernilai 1 untuk jawaban “Sangat Tidak Sesuai (STS)”, nilai 2
untuk jawaban “Tidak Sesuai (TS)”, nilai 3 untuk jawaban “Sesuai (S)” dan

nilai jawaban 4 untuk jawaban “Sangat Sesuai (SS)”.

. Analisis Data Penelitian

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa
korelasi, yaitu untuk mengetahui hubungan antara kenakalan remaja dengan
konformitas pada santri pondok pesantren Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta. Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
menggunakan program komputer SPSS version 22 for Windows. Pada
penelitian ini, peneliti melakukan metode analisis data berupa uji statistik,

antara lain uji realibilitas skala, uji normalitas, dan uji linearitas.

HASIL PENELIITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara kenakalan
remaja dengan konformitas pada santri pesantren Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan di instansi pendidikan (sekolah) yang
melibatkan 50 orang santri yang berjenis kelamin laki-laki dengan rentang usia
16-19 tahun. Pada instansi pendidikan tersebut peneliti mengambil sampel

sebanyak 50 orang santri.
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Berdasarkan hasil uji asumsi yang telah peneliti lakukan dengan
menggunakan program komputer statistika dalam paket SPSS version 22
For Windows yang meliputi uji normalitas dan linearitas terhadap sebaran
penelitian, diketahui bahwa variabel kenakalan remaja memiliki nilai p =
0,153 dan variabel konformitas memiliki nilai p = 0,200 (p > 0,05).
Sedangkan hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara
kenakalan remaja dan konformitas mengikuti garis linear, yaitu dengan
nilai p = 0.000 (p<0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik
kesimpulan vyaitu kedua data memiliki hubungan yang signifikan.
Berdasarkan hasil analisis uji linearitas dapat ditarik kesimpulan bahwa

ada hubungan yang signifikan antara kedua data tersebut.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, didapatkan nilai
koefisian korelasi antara kedua variabel yaitu (r = 0.463 dengan p = 0.000 (p<0.05)).
Nilai p= 0.000 (p<0.05) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
kedua variabel, sedangkan nilai r=-0.463 menunjukkan hubungan korelasi positif
antara kedua variabel. Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat diketahui
bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Hubungan antara kedua variabel ini yaitu
semakin tinggi konformitas yang diterima, maka semakin tinggi kenakalan remaja
pada santri pondok pesantren Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta caregiver
burden yang dirasakan oleh famliy caregiver pasien stroke. Sebaliknya, semakin
rendah konformitas yang diterima, maka semakin rendah kenakalan remaja pada

santri pondok pesantren Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.



11

konformitas pada penelitian ini berada dalam kategori sedang. Hasil
kategorisasi menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori sedang
memiliki persentase sebesar 32%. Kemudian, pada kategori rendah memiliki
persentase 28% dan tinggi memiliki persentase sebesar 18%. Sedangkan, kategori
sangat rendah memiliki persentase sebesar 12% dan pada kategori sangat tinggi
memiliki persentase 10%. Hal ini didukung dengan pernyataan Santrock (2007) bahwa
keinginan dari remaja yang selalu ingin berada dan diterima oleh kelompoknya akan
mengakibatkan remaja akan bersifat konform terhadap kelompoknya.

KESIMPULAN

Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
konformitas dengan kenakalan remaja pada santri pondok pesantren Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin konformitas, maka
semakin tinggi kenakalan remaja pada santri pondok pesantren. Sebaliknya semakin
rendah konformitas, maka semakin rendah kenakalan remaja pada santri pondok
pesantren Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.

SARAN
1. Bagi Responden Penelitian
Responden diharapkan dapat mengenali diri sendiri untuk tidak
terpengaruh oleh konformitas teman-teman yang melakukan kenakalan remaja
maka hal tersebut dapat mengoptimalkan proses pembelajaran santri di
madrasah dan mempermudah instansi yang terkait untuk menjalankan system

pendidikan yang baik.
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2. Bagi Instansi
Pihak instansi diharapkan untuk tidak selalu memberikan hukuman yang
sama kepada santri yang melakukan kenakalan remaja atau melanggar aturan
pondok pesantren. Penelitian ini sebagai jurukan agar instansi pendidikan
kategorisasi dalam menyikapi perilaku nakal santri dengan mempertimbangkan
perilaku konform pada remaja yang tinggi agar bisa menyikapi dan memberikan
treatment yang tepat kepada santri yang melakukan kenakalan atau pelanggaran.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian serupa dan
meminimalisir kelemahan yang ada dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian juga
dapat dikembangkan ke lingkup yang berbeda dari sebuah instansi agar
menghasilkan responden yang lebih beragam, mengingat penelitian ini hanya berada

di lingkup instansi.
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